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dia pahalanya dan pahiala ecrang yang mengamalkan
sampai hari Rigamat. Dan barang siapa yang membuat
jalan kejabatan, maka bagi dia desanya dan desa erang
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ABSTRAK

Ahmad Subiyadi. 09310013. 2013. Novel Layali Alfu Lailatin Karya Naguib Mahfouz
(Analisis Karya Naguib Mahfouz dengan Teori Strukturalisme Genetik.). Skripsi, Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab, fakultas Humanioran dan Budaya, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Ahmad Kholil, M.Fil.l.

Penelitian ini mencoba untuk membahas novel “layali Alfu lailatin " karya Najib Mahfudz
dengan melalui pendekatan strukturalisme genetik. kami memilih novel karya Najib Mahfudz ini
karena beliau merupakan seorang sastrawan, pemikir dalam budaya dan sosial, serta pemikiranya
juga terkenal dalam dunia islam, novel ini adalah salah satu novel yang secara umum
menceritakan kesetaraan sosial, dalam analisis novel ini kami memilih teori strukturalisme
genetik untuk mengetahui pandang dunia (World View) penulis novel ini. Sesungguhya novel
merupakan genre sastra yang berbeda, memperpanjang kaitannya dengan apa yang didahului
dengan genre sastra lainnya. Seperti yang dikatakan oleh Makhail Bahtin sesungguhnya Novel
adalah satu-satunya jenis sastra yang masih samar, dan karena kesamaranya itu mencerminkan
pokok kedalaman , kecepatan, ketepatan dan berubahnya realitas dirinya.

Peneliti menganalisis dengan teori Strukturalisme Genetik dengan mengambil unsure-unsur
intrinsic dan unsure-unsur ekstrinsik dan menggabungkan kedua unsure tersebut. Maka dari itu
bisa mengambil pandangan dunia sang penulis, dengan pendekatan pandangan si penulis dan
kondisi social yang memberikan sumbangsih dalam novel ini.

Penelitian ini didasarkan pada tiga pertanyaan yaitu: apa unsur-unsur instrinsik, apa unsure-
unsur ekstrinsik dan apa hubungan antara unsure-unsur instrinsik dan unsure-unsur ekstrinsik
dalam novel “layali alfu Lailatin” karya najib mahfudz. Adapun unsur-unsur instrinsik yaitu
Sesungguhya Tema dalam novel ini ada dua yaitu Tema tentang Cinta dan Tema tentang konflik
sosial/masyarakat. Alur / Plot dalam novel ini ada tiga yaitu: Peristiwa, Konflik, dan Klimaks.
Tokoh pada novel ini yaitu: Shahriyar, Dunyazad, Sanaan Al-Gamali, Fadil, Shahrzad, Syekh
Abdullah al-Balkhi, Nur al-Din, Aladdin, Ugr, dan Sindbad. Latar pada novel ini yaitu di Mesir.

Adapun unsur instrinsik yaitu: bahwa penulis Naguib Mahfouz dikenal usahanya di
dalam menggambarkan konflik sosial, terutama di negara Mesir, dan ini dibayangkan dalam

novel “layali Alfu Lailatin ”, penulis menunjukkan kepada kita dalam kisah hidupnya



ABSTRACT

Ahmad Subiyadi.09310013. 2013. Novel Arabian Layali Alfu Lailatin By Naguib Mahfouz
(Genetical Structuralism Analysis On Naguib Mahfoudz’s Work). Thesis, Arabi Letter and
Language Departement, Humanity and Culture Faculty, The State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. The Advisor: Ahmad Kholil, M.Fil..

This study tries to discuss the novel "layali alfu lailatin™ by Najib Mahfouz with the
genetic structuralism approach. We chose Najib Mahfouz's novels because he is a writer,
thinker and social culture, and pemikiranya well-known in the Islamic world, this novel is
one novel that tells the general social equality, in this novel analysis we chose to determine
the genetic structuralism theory view of the world (world View) author of this novel.
Behold, the novel is a different literary genre, extending relation to what preceded with other
literary genres. As said by the real Bahtin Makhail Novel is the only kind of literature that is
still vague, and because it reflects the principal kesamaranya depth, speed, accuracy and

change reality itself.

Researchers analyzed the genetic structuralism theory by taking elements of intrinsic
and extrinsic elements and combine the two elements. So it could take a world view of the
author, with the author's view of the approach and the social conditions that contribute to

this novel.

The study was based on three questions, namely: what elements of intrinsic, extrinsic
what elements and what is the relationship between the elements of the intrinsic and
extrinsic elements in the novel "layali alfu Lailatin" Mahfudz najib work. The intrinsic
elements of the theme in the novel Behold, there are two themes of love and the theme of
social conflict / community. Groove / plot in this novel there are three, namely: Events,
Conflict, and Climax. Character in this novel are: Shahriyar, Dunyazad, Al-Gamali tion,
Fadil, Shahrzad, Sheikh Abdullah al-Balkhi, Nur al-Din, Aladdin, UGR, and Sindbad.

Background in this novel is in Mesir.

The intrinsic elements, namely: that the writer Naguib Mahfouz is known in
describing his efforts in social conflict, especially in the countries of Egypt, and was
envisioned in the novel "layali alfu Lailatin®, the author shows us the story of his life is a life
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